Analisis Faktor-Faktor Keberlangsungan Industri Kerajinan Kulit Di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan Tahun 2017 by Kushandayani, Rizky Anisa & , Dra.Umrotun,M.Si
i 
 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KEBERLANGSUNGAN 
INDUSTRI KERAJINAN KULIT DI KECAMATAN MAGETAN 








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 




RIZKY ANISA KUSHANDAYANI 
E100 140 069 
 
 
PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 








ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KEBERLANGSUNGAN INDUSTRI 
KERAJINAN KULIT DI KECAMATAN MAGETAN KABUPATEN 
MAGETAN TAHUN 2017 
Abstrak 
Kecamatan Magetan merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat Industri 
Kerajinan Kulit dan merupakan sektor unggulan di Kabupaten 
Magetan.Industri tersebut berupaya untuk meningkatkan pendapatan 
perekonomian masyarakat.Penelitian ini mempunyai tujuan antara lain (1) 
Menganalisis Faktor yang berpengaruh terhadap berlangsungnya Industri 
Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan Tahun 2017 (2) Mengetahui Jangkauan 
Pemasaran Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan Tahun 
2017.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan 
metode sensus.Popuasi dalam penelitian ini adalah Pengusaha Industri 
Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan dengan jumlah  69 pengusaha.Data 
yang diperoleh dari penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan 
instrumen berupa lembar kuisioner.Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif.Hasil dari Penelitian ini 
menunjukkan Faktor utama yang mempengaruhi keberlangsungan Industri 
Kerajinan Kulit adalah bahan baku.Asal Bahan baku yang didapat dari Industri 
Kerajinan Kulit rata-rata berasal dari dalam Kecamatan Magetan.Jangkauan 
Pemasaran Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan kebanyakan 
dipasarkan di dalam Kabupaten Magetan selain itu dipasarkan di luar 
kota,provinsi bahkan luar pulau. 
Kata kunci : Keberlangsungan,Kerajinan Kulit,Faktor,Jangkauan Pemasaran 
 
Abstract 
Magetan sub-district is one of the sub-districts of Leather Craft Industry and is a 
leading sector in Magetan Regency.The Industry is trying to increase the 
economic income of the community.This research has objectives such as (1) 
Analyzing Factors that affect the on going Leather Craft Industry in Magetan Sub 
year 2017 (2) Knowing the Skin Marketing Industry Range in the District of 
Magetan year 2017.The research method used in this study using the method of 
census.Population in this research is the Industrial Enterpreneuer of Leather 
Craftin District Magetan with the number 69 enterpreneur.Data obtained from this 
research using the method of interview with the instrument in the form of sheet 
questionnaire.Analysis used in this study using descriptive qualitative 
analysis.The results of this study indicate.The main factor affecting the 
sustainability of Leather Industry is a material raw.Origin of raw materials 
obtained from Leather Craft Industry on average comes from within Magetan 
Subdistrict.The Leather Industry Marketing Market in Magetan Subdistrict is 
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mostly market outside town,province and even outer island 
 
Keywords : ContinuityLeather Craft,Factor,Marketing Reach 
 
1. PENDAHULUAN  
Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang cukup strategis untuk 
meningkatkan pendapatan dan perekonomian masyarakat secara cepat yang 
ditandai dengan meningkatnya penyerapan tenaga kerja, transfer teknologi dan 
meningkatnya devisa negara. Akan tetapi, selain memberikan dampak yang positif 
ternyata perkembangan di sektor industri juga memberikan dampak yang negatif 
berupa limbah industri yang bila tidak dikelola dengan baik dan benar akan 
mengganggu keseimbangan lingkungan, sehingga pembangunan yang 
berwawasan lingkungan tidak dapat tercapai (Hamrad, 2007). Sektor Industri 
mampu menciptakan lapangan usaha,sehingga mampu memperluas lapangan kerja 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta taraf hidup yang lebih 
maju dan bermutu.Pengembangan industri tidak terlepas dari usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan untuk 
memanfaatkan sumber daya alamAdanya industri di pedesaan memberikan 
peluang untuk bekerja di sektor pertanian.Industri dalam bentuk komunitas 
merupakan salah satu contoh nyata dalam hal peningkatan partisipasi dan 
pemerataan proses produksi dan distribusi oleh masyarakat.Komunitas industri 
adalah kumpulan usaha industri yang berada di suatu wilayah tertentu dimana 
didalamnya terdapat keterkaitan dan keseimbangan hubungan antar unit-unit 
usaha industri yang ada.Salah satunya adalah industri kecil pada sektor industri 
kerajinan kulit yang mampu bertahan dalam perekonomian yang terkena krisis 
moneter.Keberlangsungan usaha industri dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi 
(bahan baku,modal,tenaga kerja,pemasaran).Keberlangsungan akan 
mempengaruhi kenaikan dan penurunan unit usaha dan hasil produksi,dari tingkat 
keberlangsungan usaha juga berpengaruh terhadap tingkat produksi yang akan 
mempengaruhi besar pendapatan usaha dan juga mempengaruhi tingkat 
pendapatan total keluarga bagi pengusaha karena usaha industri itu merupakan 
penyumbangan terbesar bagi pendapatan keluarga selain pendapatan yang 
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diperoleh dari luar usaha itu sendiri (Hadi Priyatno,1987)Kabupaten Magetan 
merupakan salah satu contoh daerah yang masih terus mengembangkan 
wilayahnya melalui potensi yang dimiliki.Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah 
industri kecil yang ada dengan memanfaatkan kekayaan alam yang dimiliki.Hal 
ini terlihat dari banyaknya jumlah industri kecil yang ada dengan memanfaatkan 
kekayaan alam yang dimiliki.Salah satu industri kecil yang merupakan produk 
unggulan Kabupaten Magetan yaitu industri kerajinan kulit.Industri Kerajinan 
Kulit yang dipilih berada di Kecamatan Magetan karena dianggap mampu 
mewakili industri kerajinan kulit yang tersebar di Kabupaten Magetan.Pemilihan 
ini dikarenakan letak industri kerajinan kulit yang dekat dengan penyamakan kulit 
daerah penghasil kulit setengah jadi.Walaupun Industri Kerajinan Kulit di 
Kecamatan Magetan menjadi produk unggulan di Kabupaten Magetan,akan tetapi 
ada masalah umum yang dihadapi oleh Pengusaha Kerajinan Kulit diantaranya 
adalah modal usaha yang dimiliki pengusaha Kerajinan Kulit di pedesaan relatif 
minim.  







2015 2016 2017 
1 
Candirejo 40 40 40 40 
2 
Selosari 16 18 21 23 
3 
Magetan 5 5 5 6 
4 
Kepolorejo - - - - 
5 
Tawanganom - - - - 
6 
Bulukerto - - - - 
7 
Mangkujayan - - - - 
8 
Kebonagung - - - - 
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9 
Tambran - - - - 
10 
Baron - - - - 
11 
Purwosari - - - - 
12 
Ringinagung - - - - 
13 
Sukowinangun - - - - 
14 
Tambakrejo - - - - 
Jumlah 
61 63 66 69 
Sumber :Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Magetan 2017 
 
Berdasarkan Tabel 1,jumlah pengusaha kerajinan kulit di Kecamatan Magetan 
dalam 4 tahun terakhir hanya sedikit mengalami peningkatan,pada tahun 2017 
pengusaha industri kerajinan kulit berjumlah  69 orang.Berdasarkan hal tersebut 
maka peneliti berusaha untuk menelaah faktor produksi yang berpengaruh 
terhadap berlangsungnya industri Kerajinan Kulit,dengan demikian akan 
diperoleh sebab keberadaan adanya Industri Kerajinan Kulit yang terus 
berkembang sampai sekarang serta ingin mengetahui jangkauan Daerah 
Pemasarannya.Permasalahan yang ada pada uraian diatas dapat dirumuskan 
masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor yang 
berpengaruh terhadap berlangsungnya industri kerajinan kulit di Kecamatan 
Magetan Tahun 2017 dan mengetahui jangkauan pemasaran industri kerajinan 
kulit di kecamatan Magetan Tahun 2017.Kemudian kegunaan dari penelitian ini 
digunakan sebagai syarat menempuh program Sarjana S-1 Geografi di Fakultas 
Gegrafi Universitas Muhammadiyah Surakarta dan sebagai Sebagai masukan bagi 
pemerintah daerah dan instansi yang terkait untuk perencanaan dan 
pengembangan industri kerajinan kulit di Kecamatan Magetan. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus merupakan 
metode yang informasinya dikumpulkan dari seluruh populasi.Data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang didapat dari hasil 
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wawancara dengan pengusaha kerajinan kulit di Kecamatan Magetan dan data 
sekunder yang didapat dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Magetan dan Peta Kecamatan Magetan yang didapat dari Peta RBI Kabupaten 
Magetan.Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
lembar kuisioner.Sementara bahan penelitian menggunakan Arcgis 10.2,Ms 
Excel,Ms Word dan GPS essensial.Teknik Pengolahan Data yang digunakan 
dalam Penelitian ini menggunakan metode editing, koding dan tabulasi.Editing 
dilakukan terhadap kelengkapan jawaban – jawaban yang telah dituliskan kedalam 
kuisioner oleh para responden.Koding dilakukan dengan menandai masing-
masing jawaban kedalam kode-kode tertentu.Tabulasi merupakan penyusunan 
data yang sudah ringkas dan tersusun ke dalam bentuk tabel (tabulasi).Tabel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Tabel  Distribusi frekuensi yang 
merupakan suatu uraian atau ringkasan yang dapat dibuat dalam bentuk tabel 
suatu kelompok data yang menunjukkan sebaran data observasi dalam beberapa 
kelas. Untuk menentukan jumlah kelas menggunakan Rumus Sturges : 
1. Menentukan kelas (k)  
 
    Dimana n :banyaknya data 
2. Menentukan interval (i) 
 
        Dimana i: kelas interval 
        r: nilai terbesar- nilai terkecil 
Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi 
X (variabel yang 
akan dicari) 
Frekuensi (f) Presentase (%) 
   
   
             Sumber : Sofian Effendi,2012  
Tabel silang yaitu metode yang dilakukan untuk memasukkan data dari kuisioner 
ke dalam tabel untuk mengetahui hubungan-hubungan antar variabel yang terjadi 
k = 1 + 3,322 log n 
 
i = r/k 
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dan mangatur data agar tidak terjadi kesalahan dalam setiap hasil dari pertanyaan. 
Tabel 3 Tabel Silang 
Responden 
(P) 
X Y Z 
 f % F % F % 
       
             Sumber : Sofian Effendi,2012 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yaitu menganalisis dan mendeskripsikan data yang lebih 
bemakna dan mudah dipahami dari tabel silang dan distribusi frekuensi. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 
Keruangan.Metode Analisis yang digunakan yaitu menggunakan metode analisis 
Interaksi Keruangan untuk mengetahui wilayah asal bahan baku,asal tenaga kerja 
dan jangkauan daerah pemasaran.Hasil analisis pendekatan keruangan tersebut 
disajikan dalam bentuk peta asal bahan baku,peta asal tenaga kerja dan peta 
jangkauan pemasaran.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Faktor –Faktor keberlangsungan Usaha Industri Kerajinan Kulit di 
Kecamatan Magetan  
3.1.1 Modal 
Modal merupakan setiap barang yang akan memberikan keuntungan atau 
pendapatan yang dimiliki,yang berfungsi untuk mempercepat dan mempertinggi 
produksi (Kaslan Tahir,1979).Modal yang digunakan dalam industri Kerajinan 
Kulit yaitu modal tetap dan modal uang.Modal tetap yaitu modal yang sudah 
dimiliki pengusaha berupa alat dan bangunan sementara modal uang yaitu 
sejumlah uang yang dimiliki yang digunakan untuk pembelian bahan baku.Modal 




Tabel 4 Jumlah Modal Usaha Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan 
Tahun 2017 
Jumlah Modal (Rp) F Persentase 
0 - 10.000.000 64 93 
11.000.000 - 20.000.000 1 1 
21.000.000 - 30.000.000 2 3 
31.000.000 - 40.000.000 1 1 
41.000.000 - 50.000.000 0 0 
51.000.000 - 60.000.000 0 0 
61.000.000 - 70.000.000 1 1 
Jumlah 69     100 
Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui modal pengusaha industri Kerajinan Kulit di 
Kecamatan Magetan relatif kecil antara Rp.0 – 10.000.000 sebanyak 64 
pengusaha (93%).. Modal  yang didapat tersebut digunakan untuk membeli bahan 
baku dan bahan penunjang lainnya,adapun mesin yang digunakan untuk 
memproduksi seperti mesin press dan mesin jahit tidak membeli sendiri 
melainkan didapat dari Disperindag Kabupaten Magetan. 
Tabel 5 Asal modal yang digunakan Pengusaha Kerajinan Kulit di 
Kecamatan Magetan Tahun 2017 
Asal Modal F Persentase 
Sendiri 42 61 
Koperasi 12 17 
Bank 15 22 
Jumlah 69         100 
        Sumber :Data primer 2018 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa pengusaha yang menggunakan modal dari 
uang pribadi lebih banyak sebanyak 42 pengusaha (61%),Analisis pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa sumber modal pokok dari kekayaan pengusaha sendiri 
lebih banyak.Pengusaha yang memilih meminjam uang lebih banyak di bank dari 
pada koperasi dengan alasan bank yang sudah dipercayai pengusaha bunga yang 
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dibayarkan kecil sehingga bisa meminjam uang dalam jumlah yang besar 
3.1.2 Bahan Baku 
Bahan baku merupakan faktor penting dalam keberlangsungan suatu 
industri.Bahan baku utama dalam pembuatan Kerajinan Kulit adalah Kulit 
sapi.Kulit sapi yang digunakan dalam membuat kerajinan kulit sebagian besar 
didapat dari Kecamatan Magetan  
Tabel 6 Jumlah Pengusaha Industri kerajinan Kulit di Kecamatan 
Magetan yang kesulitan memperoleh Bahan baku 
Kesulitan Dalam 
Memperoleh Bahan Baku 
Frekuensi Persentase 
Ada 9 13 
Tidak Ada 60 87 
Jumlah 69       100 
Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha merasa tidak 
kesulitan dalam memperoleh bahan baku berjumlah 60 pengusaha (87%) 
Tabel 7 Asal Bahan Baku yang diperoleh Pengusaha Kerajinan 
Kulit di Kecamatan Magetan. 
Asal Bahan Baku Frekuensi Persentase 
Dari Dalam Kelurahan/Desa 2 3 
Dari Luar Kelurahan/Desa 56 81 
Luar Kecamatan Magetan 7 10 
Luar Kabupaten Magetan 4 6 
Jumlah         69 100 
Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha yang 
memperoleh bahan baku dari luar Kelurahan/Desa yang masih berada di 




3.1.3 Tenaga Kerja 
 Tenaga Kerja merupakan faktor penting dalam berdirinya sebuah Industri,karena 
tenaga kerja sebagai penggerak dalam suatu industri.Tenaga kerja dibedakan 
menjadi 2 yaitu tenaga kerja yang berasal dari keluarga pengusaha yaitu anggota 
keluarga pengusaha dan Tenaga Kerja luar anggota keluarga. 
3.1.3.1 Tenaga Kerja Anggota Keluarga 
Tenaga Kerja Keluarga adalah anggota keluarga yang berumur 12 tahun keatas 
yang terlibat dalam proses produksi yang terdiri atas istri,anak dan sanak saudara. 
Tabel 8 Jumlah Tenaga Kerja Anggota Keluarga Industri Kerajinan 
Kulit diKecamatan Magetan Tahun 2017 
Jumlah Tenaga Kerja (Orang) Frekuensi Persentase 
1-2 27 79 
3-5 5 15 
6-8 2 6 
Jumlah 34         100 
   Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja anggota keluarga 
terbanyak berjumlah antara 1-2 orang sebanyak 27 orang (79%), 
3..3.1.2 Tenaga Kerja di luar Anggota Keluarga 
Tenaga Kerja di luar Anggota Keluarga adalah tenaga kerja yang mendapatkan 
upah dari hasil bekerja dalam proses produksi 
Tabel 9 Jumah Tenaga Kerja luar Anggota Keluarga Industri 
Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan Tahun 2017 
Jumlah Tenaga Kerja (orang) Frekuensi Persentase 
1-10 51 91 
11-21 4 7 
22-32 1 2 
Jumlah 56        100 




Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlah Tenaga Kerja luar Anggota 
Keluarga berjumlah antara 1-10 orang sebanyak 51 orang (91%) 
Tabel 10 Jumlah dan asal Tenaga Kerja Industri Kerajinan Kulit di 
Kecamatan Magetan Tahun 2017 
Jumlah dan Asal Tenaga Kerja Frekuensi Persentase 
Dari Dalam Kelurahan/Desa 30 54 
Dari Luar Kelurahan/Desa 16 29 
Dari Luar Kecamatan Magetan 10 18 
Jumlah 56      100 
    Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa tenaga kerja yang berasal dari dalam 
Kelurahan/Desa di Candirejo,Selosari dan Magetan berjumlah 30 orang (54%) 
3.1.4 Transportasi 
Transportasi merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu industri karena 
sebagai alat perantara untuk mengantarkan hasil produksi. 
Tabel 11 Pengusaha Industri Kerajinan Kulit di kecamatan 
Magetan yang mengalami kesulitan transportasi Tahun 2017 
Kesulitan Dalam Transportasi Frekuensi Persentase 
Ada 5 7 
Tidak Ada 64 93 
Jumlah 69 100 
Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha tidak 
mengalami kesulitan berjumlah 64 pengusaha (93%) 
3.2 Jangkauan Pemasaran Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan. 
3.2.1 Sistem Pemasaran 




Tabel 12 Pemasaran penjualan Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan 
Tahun 2017 
Cara Memasarkan Produk Frekuensi Persentase 
Melalui Jasa 40 58 
Dipasarkan Sendiri (Toko) 29 42 
Jumlah 69         100 
           Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa produk Kerajinan Kulit yang 
dipasarkan di Kecamatan Magetan sebagian besar melalui jasa yaitu disetorkan ke 
toko-toko 
Tabel 13 Waktu pemasaran yang dilakukan pengusaha Industri Kerajinan 
Kulit di Kecamatan MagetanTahun 2017 
Waktu Pemasaran Frekuensi Persentase 
Tiap Hari 38 55 
Tiap Minggu 27 39 
Tiap Bulan 4 6 
Jumlah 69         100 
       Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa pengusaha Kerajinan Kulit yang 
melakukan pemasarannya tiap hari berjumlah 38 pengusaha (55%). 
3.2.2  Daerah Pemasaran 
Daerah Pemasaran Indusri Kerajinan Kulit dibagi menjadi dua daerah pemasaran 
lokal (pemasaran yang ada di Kabupaten Magetan) dan pemasaran non lokal 
(pemasaran yang ada di luar Kabupaten Magetan). 
Tabel 14 Daerah Pemasaran Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan 
Magetan Tahun 2017 









 Kota Surabaya) 
 







         2 
         3 
Pulau Kalimantan 
         1 
         1 
Pulau Sulawesi 
         1 
         1 
PulauIrianjaya 
         1 
         1 
Jumlah 
69 
     100 
    Sumber :Penulis 2018 
Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan bahwa sebagian besar produk Kerajinan Kulit 
dipasarkan di dalam Kecamatan atau Kabupaten Magetan,terutama di Kelurahan 




Faktor-faktor yang berpengaruhi terhadap berlangsungnya Industri Kerajinan 
Kulit di Kecamatan Magetan Tahun 2017 yaitu Modal yang didapat dari 
Pengusaha diperoleh dari modal sendiri dengan jumlah antara Rp 0-10.000.000 
yang digunakan untuk membeli bahan baku dan bahan penunjang.Bahan baku 
untuk produksi Kerajinan Kulit sebagian besar didapat dari Kecamatan Magetan 
dengan alasan dekat dengan lokasi Penyamakan Kulit.Tenaga Kerja Industri 
Kerajinan Kulit didominasi dari Keluarga Pengusaha sendiri dan dari luar 
Anggota Keluarga yang sebagian besar dari Dalam Kelurahan/desa di Kecamatan 
MagetanJangkauan Pemasaran Industri kerajinan Kulit di Kecamatan magetan 
Tahun 2017 yaitu : Sistem Pemasaran Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan 
Magetan paling banyak dipasarkan sendiri dan waktu pemasarannya diakukan tiap 
hari Daerah Jangkauan Pemasaran Industri Kerajinan Kulit paling banyak 
dipasarkan di satu wilayah Kabupaten Magetan karena merupakan produk 
unggulan di kabupaten Magetan namun ada juga yang dipasarkan keluar kota 
bahkan provinsi dan pulau. 
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4.2 Saran 
Dari Hasil Penelitian Analisis Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan Magetan 
Kabupaten Magetan Tahun 2017 ada berbagai kesulitan yang dialami 
diantaranya adalah modal.Berdasarkan dari uraian hasil penelitian maka dapat 
disarankan yaitu Para pengusaha Industri Kerajinan Kulit di Kecamatan 
Magetan hendaknya bekerjasama dengan Pemerintah guna meningkatkan dan 
mengembangkan usahanya agar lebih maju. Pemerintah perlu mendirikan 
adanya BLK (Balai Latihan Kerja) guna untuk melatih dan memberikan 
Ketrampilan para pengusaha yang ingin memulai usha menjadi pengrajin kulit 
agar jumlah pengusaha di Kecamatan magetan berkembang pesat mengingat 
Industri Kerajinan Kulit merupakan Sektor Unggulan di Kabupaten Magetan 
setelah Sektor Pariwisata 
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